PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS AKUISISI TERHADAP
ENTITAS SEPENGENDALI BERDASARKAN PSAK NO. 38 

DAN KELAYAKAN PENYAJIAN 

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI PT ESA 

DI SURABAYA
SKRIPSI
[image: image1.jpg]‘  PRO PATRIA ' .GS





Disusun Oleh:
ERLISA DARMAYANTI
NIM : 01104101
PROGRAM STUDI AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS NAROTAMA

SURABAYA

2010





DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL 

i

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

ii
HALAMAN PERSETUJUAN 

iii
HALAMAN PENGESAHAN 

iv
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

v

KATA PENGANTAR 

vi

ABSTRAK 

viii
DAFTAR ISI 

ix
DAFTAR TABEL 

xii
DAFTAR LAMPIRAN ..........................................................................

xiii
BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 

1

1.2 Rumusan Masalah 

4
1.3 Tujuan Penelitian 

5
1.4 Manfaat Penelitian 

5
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

1.5 Landasan Teori 

7
2.1.1 Restrukturisasi

7

2.1.1.1 Restrukturisasi Bisnis 

7

2.1.1.2 Restrukturisasi Keuangan ……………………..

7

2.1.1.3 Restrukturisasi Manajemen ……………………

8

2.1.1.4 Restrukturisasi Organisasi …………………….

8
2.1.2 Jenis-jenis Transaksi Penggabungan Usaha 

9

2.1.2.1 Akuisisi …………………………………………
9
2.1.2.2 Akuisisi Timbal Balik …………………………..
12
2.1.2.3 Penyatuan Kepemilikan …………………………
12
2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Akuisisi 

13
2.1.4 Metode Pencatatan Akuisisi 

14

2.1.4.1 Metode Pembelian (Purchase Method) .............

14
2.1.4.2 Metode Penyatuan Kepentingan (Pooling of 
Interest Method) ..............

16
2.1.5 Pelaporan Kepemilikan Antar-Perusahaan 

18
2.1.5.1 Metode Biaya (Cost Method) ............................

19
2.1.5.2 Metode Ekuitas (Equity Method) .......................

20
2.1.5.3 Laporan Keuangan Konsolidasi ........................

25
2.1.6 Tujuan Laporan Keuangan Konsolidasi 

26

2.1.7 Manfaat Laporan Keuangan Konsolidasi ……………

27

2.1.8 Kriteria Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasi...

28
2.1.9 Penyajian Tersendiri Laporan Keuangan Induk 

Perusahaan ……………………………………………..

34

2.1.10 Pengungkapan (Disclosure) …………………………...

35

2.1.11 Penggabungan Usaha Entitas Sepengendali ………….

36

2.1.12 Definisi Entitas Sepengendali …………………………

37

2.1.13 Metode Pencatatan ……………………………………

37

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian 

42
1.2 Identifikasi Variabel 

42
1.3 Definisi Operasional Variabel

42
1.4 Jenis Data 

44
1.5 Metode Pengumpulan Data 

45
1.6 Teknik Analisis Data 

46
BAB 4 PEMBAHASAN

1.7 Gambaran Umum Obyek Penelitian 

47
4.1.1 Profil Perusahaan ………………………………………
47
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan ……………………….
48 
1.8 Deskripsi Data 

50
4.2.1 Data Kualitatif …………………………………………
50
4.2.2 Data Kuantitatif ………………………………………..
50
1.9 Pembahasan 

58
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan .................................................................................

66
5.2 Saran ...........................................................................................

66
DAFTAR PUSTAKA 
ABSTRAK

PERLAKUAN AKUNTANSI ATAS AKUISISI TERHADAP

ENTITAS SEPENGENDALI BERDASARKAN PSAK NO. 38 

Oleh:

Erlisa Darmayanti

Dosen Pembimbing:

Dr. Wahyudiono, MM
Dalam era globalisasi, semakin banyak perusahaan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhan pasar global. Bagi perusahaan-perusahaan yang sudah eksis sebelumnya, harus berbenah diri demi mempertahankan kelangsungan hidupnya serta untuk menghadapi para pesaing dalam dunia usaha yang semakin ketat. Salah satu cara yang banyak ditempuh oleh perusahaan dalam mempertahankan usahanya adalah dengan melakukan restrukturisasi bisnis yaitu akuisisi. Akuisisi yang banyak dilakukan pun adalah akuisisi antar perusahaan yang masih satu grup. Dalam penelitian ini judul yang diambil adalah Perlakuan Akuntansi Atas Akuisisi Terhadap Entitas Sepengendali Berdasarkan                      PSAK No. 38 dan Kelayakan Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasi PT ESA di Surabaya. Tujuan penelitian dengan judul tersebut adalah untuk mengetahui kelayakan penyajian atas laporan keuang konsolidasi yang terjadi antar entitas sepengendali.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dimana penelitian ini tanpa hipotesis yang merupakan penelitian dengan menjabarkan suatu masalah dan bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan cara mempelajari laporan keuangan dan menghitung nilai penyertaan saham, selisih nilai restrukturisasi entitas sepengendali, laba pra-akuisisi serta kepemilikan minoritas. 
Laporan keuangan konsolidasi dibuat induk perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pemakai eksternal sehubungan dengan akuisisi saham. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan secara umum bahwa transaksi akuisisi yang terjadi antara entitas sepengendali harus mengacu pada PSAK No. 38 dimana selisih harga perolehan dengan nilai buku tidak dicatat sebagai goodwill melainkan sebagai akun selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali, serta pengakuan laba pra-akuisisi yang seharusnya dibukukan oleh perusahaan adalah sebesar persentase kepemilikan. 

Kata kunci
:
Tanggal Akuisisi, Entitas Sepengendali dan Metode penyatuan kepemilikan dalam akuisisi saham. 

BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam era persaingan yang semakin ketat, setiap kali sebuah perusahaan harus mengevaluasi kinerjanya serta melakukan serangkaian perbaikan agar tetap tumbuh dan dapat bersaing. Perbaikan ini akan dilaksanakan secara terus menerus sehingga kinerja perusahaan makin baik dan dapat terus unggul dalam persaingan atau minimal tetap dapat bertahan. Salah satu strategi untuk memperbaiki dan memaksimalkan kinerja perusahaan adalah dengan cara restrukturisasi. Jika kita mendengar istilah atau kata restrukturisasi, yang ada dipikiran kita seolah-olah membicarakan perusahaan yang sedang menurun. Padahal setiap kali perusahaan melakukan perbaikan entah dalam skala kecil atau skala besar, tujuannya adalah untuk memperbaiki kinerja. Tentu saja perusahaan tidak perlu menunggu terjadi penurunan baru dilakukan perbaikan, karena bisa terlambat sehingga perbaikan perlu dilakukan secara terus menerus. 

Era globalisasi telah mendorong entitas-entitas bisnis melakukan strategi bisnis dalam skala internasional. Strategi bisnis dapat meliputi inovasi produk, ekspansi pasar, pencarian sumber daya baru dan lain-lain yang dilakukan dengan tidak lagi memandang batas-batas negara (borderless). Strategi bisnis dapat dilakukan dengan cara merger dan akuisisi atau dalam ilmu akuntansi biasa disebut dengan penggabungan usaha. Transaksi ini sangat mungkin dilakukan saat ini, mengingat perdagangan saham juga telah dilakukan secara luas tanpa memandang batas-batas negara. Apalagi teknologi saat ini mendukung hal tersebut dilakukan. 

Sejarah telah menunjukkan bahwa penggabungan usaha banyak memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan perekonomian dunia dan juga turut andil dalam mempercepat proses globalisasi. Beberapa contoh mega merger dan akuisisi di dunia yang dilakukan secara trans-nasional oleh perusahaan-perusahaan berskala besar selama abad ke-20 dan awal abad ke-21 menunjukkan hal tersebut, sebagai contoh, merger antara Reed International dan Dutch Publisher Elseiver, akuisisi Kraft and General Foods oleh Philip Morris, akuisisi PT HM Sampoerna Tbk oleh PT Philip Morris Indonesia dan lain-lain.

Di Indonesia transaksi penggabungan usaha bukanlah hal yang baru, walaupun volume transaksinya belum begitu besar. Berbagai masalah hukum bisnis yang rumit terkait dengan transaksi penggabungan usaha pernah muncul di Indonesia. Kondisi tersebut telah mendorong negara dan pemerintah mengeluarkan berbagai aturan terkait dengan transaksi penggabungan usaha. Transaksi penggabungan usaha dapat dilakukan dalam berbagai cara. Cara yang paling lazim adalah dengan melakukan pembelian saham atau aset bersih perusahaan yang akan diakuisisi dan pertukaran saham.

Alasan-alasan utama melakukan transaksi penggabungan usaha atau yang lazim disebut dengan merger dan akuisisi adalah sebagai berikut:                                  a) mengoptimalkan sinergi, b) memperluas pasar, c) proteksi pasar, d) akuisisi terhadap produk pesaing, e) memperkuat bisnis inti, f) merebut saluran distribusi, g) penetrasi pasar, h) meningkatkan daya saing, i) melakukan efisiensi perpajakan, dan lain-lain.

PT ESA (perusahaan) adalah salah satu perusahaan di Surabaya, dimana sesuai dengan anggaran dasarnya disebutkan bahwa perusahaan bergerak di bidang jasa, perdagangan, kontraktor, pertanian, pertambangan, industri dan pengangkutan. Saat ini, kegiatan utama perusahaan adalah penyewaan bangunan. Dalam rangka meningkatkan profit perusahaan dari berbagai sumber atau unit bisnis, maka perusahaan mengakuisisi PT SA yang bergerak di bidang perdagangan tembakau, dimana PT SA memiliki sebagian pemegang saham yang sama dengan perusahaan. Akuisisi tersebut dilakukan dengan cara mengambil alih saham-saham PT SA yang beredar dari pemegang saham yang lama. Karena transaksi akuisisi dilakukan oleh pihak-pihak yang mempunyai kendali (control) terhadap perusahaan, dan dilakukan dengan nilai pasar dimana pada saat transaksi pengambilalihan, nilai pasar saham sama dengan nilai pasar aset bersih, maka perlakuan akuntansi atas transaksi penggabungan usaha tersebut tidak bisa disamakan dengan penggabungan usaha dimana perusahaan-perusahaan yang menggabungkan diri tidak memiliki hubungan atau tidak berada pada suatu entitas pelaporan yang sama. Entitas-entitas bisnis yang dimiliki dan dikendalikan oleh pihak yang sama, atau berada pada entitas pelaporan yang sama disebut dengan istilah “entitas-entitas sepengendali”. Atas transaksi akuisisi tersebut, perusahaan harus menyajikan laporan keuangan konsolidasi serta selisih lebih atas harga pengalihan saham dengan aset bersih anak perusahaan (PT SA) dicatat sebagai akun “Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi Entitas Sepengendali” dan menjadi bagian dari ekuitas perusahaan. 

Perusahaan mengambil alih kepemilikan saham milik MJS di PT SA sebesar Rp 3.200.000.000 atau sebesar 40,00% pada tanggal 1 Maret 2009. Pada tanggal 1 Nopember 2009, perusahaan kembali meningkatkan kepemilikan sahamnya pada PT SA dengan mengambil alih saham BS dan SS di PT SA masing-masing sebesar Rp 3.240.000.000 dan Rp 810.000.000. Atas pengambilalihan saham tersebut menyebabkan kepemilikan saham perusahaan pada PT SA meningkat menjadi 90%. Dengan demikian perusahaan wajib menyajikan laporan keuangannya secara konsolidasi. Karena pengalihan tersebut dilakukan oleh pihak-pihak sepengendali, maka selisih nilai penyertaan saham yang timbul atas transaksi akuisisi tersebut harus disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 38 mengenai “Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil suatu perumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah perlakuan akuntansi atas akuisisi yang dilakukan terhadap pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa atau entitas sepengendali telah dilakukan secara layak berdasarkan PSAK No. 38 dalam penyajian laporan keuangan konsolidasi perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji kelayakan laporan keuangan konsolidasi yang disajikan oleh perusahaan sudah sesuai dengan penerapan PSAK No. 38 mengenai “Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali” terhadap akuisi suatu perusahaan yang dilakukan oleh pihak-pihak sepengendali.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya sebagai berikut:
1) Bagi penulis

Bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang perlakuan (treatment) yang harus dilakukan atas transaksi pembelian saham dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa sesuai dengan PSAK No. 38 mengenai “Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali”. 

2) Bagi pembaca

Bagi pembaca untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan, terutama tentang transaksi restrukturisasi entitas sepengendali yang terjadi atas transaksi akuisisi perusahaan afiliasi serta penyajiannya dalam laporan keuangan konsolidasi.

3) Bagi akademis

Bagi akademis manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

a. Memberikan sumbangan pemikiran dan wacana bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

b. Menambah perbendaharaan perpustakaan untuk memperluas pandangan bagi rekan-rekan mahasiswa yang membacanya.

c. Memberikan masukan bagi penelitian selanjutnya tentang transaksi restrukturisasi entitas sepengendali.
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